
lan Ramadhan.  
Ada apa dengan 

Ramadhan? Inilah ala-
san mengapa tulisan ini 
secara khusus akan men-
gungkap rahsia ke-
menangan dan hubun-
gannya dengan Ramad-
han. Setidaknya ada tu-
juh spirit kemenangan 
Ramadhan yang bisa 
diangkat dalam tulisan ini: 
 
Pertama, Kemenangan 

Atas Nafsu 

 
D a l a m 
kata ashiyam pada ayat 
di atas terkandung 
makna alhabsu ertinya 
menahan. Seorang yang 
berpuasa pasti sedang 
menahan nafsu dengan 
segala dimensinya. Bu-
kan hanya nafsu makan 
dan minum, tetapi juga 
nafsu hubungan seks dan 
nafsu memandang yang 
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Hai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa (QS. Al 
Baqarah: 183). 
 
dakwatuna.com - Ayat ini meng-
gambarkan urgensi ibadah puasa 
di bulan Ramadhan. Kata kutiba 
menunjukkan makna bahwa 
ibadah puasa di bulan Ramadhan 
adalah wajib. Wajib karena itu 
merupakan keperluan fitrah 
manusia.  
 
Allah swt. yang meciptakan 
manusia , Dialah yang lebih tahu 
hakikat fitrah ini. Dan Dialah yang 
lebih tahu rahsia diwajibkannya 
puasa. Kerana itu tidak ada pili-
han lain bagi manusia kecuali ha-
rus berpuasa.  
 
Sudah pasti bahwa Allah swt. ti-
dak mungkin mensyari’atkan se-

suatu yang tidak ada gunanya.  
 
Sudah pasti bahwa semua 
ibadah yang Allah swt. ajarkan 
jika benar-benar dilaksanakan 
oleh manusia, akan membawa 
manfaat yang agung bagi 
manusia itu sendiri. Dalam se-

jarah di zaman Rasulullah 
saw. kita selalu membaca 
bahwa kemenangan demi ke-
menangan  terjadi di saat-saat 
umat sedang berpuasa di bu-

7 spirit kemenangan Ramadhan! 
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haram. Perhatikan diri anda ketika 
sedang berpuasa. Apa yang anda 
tahan? Bukankah anda sedang 
menahan diri dari yang halal? 
Makan dan minum itu halal bagi 
anda. Berhubungan seks dengan 
isteri anda itu juga halal. Tetapi 
anda tahan. Dan anda mampu 
menahannya.  
 
Apa makna semua ini? Di sini 
nampak bahwa anda sedang ber-

tarung dengan nafsu anda.  
 
Anda sedang berusaha mengen-
dalikannya. Sekalipun nafsu itu 
meronta-ronta memanggil anda 
untuk makan di siang hari yang 
panas, anda tetap mengen-
dalikannya sampai tiba azan 
maghrib. Bila ternyata anda 
mampu melakukan ini, sungguh 

tidak ada alasan bagi anda untuk 
terjatuh kepada yang haram, 
hanya kerana godaan nafsu. 
 
Tapi sayangnya banyak orang 
yang hanya menjadikan puasa 
sekadar ritual yang mati. Mati ker-
ana hakikat puasa yang se-
benarnya untuk menahan nafsu, 
ternyata itu hanya dilakukan di bu-
lan Ramadhan saja. Habis 
Ramadhan, tidak sedikit dari 
mereka yang berpuasa kembali 
merasa bebas untuk melakukan 

dosa. Akibatnya puasa 
Ramadhan tidak membawa 
erti apa-apa bagi hidupnya.  
 
Ibarat seorang yang makan, 
makanan yang ditelan sete-
lah itu dimuntahkan semula. 
Tentu cara hidup Islam 
seperti ini tidak akan mem-
beri buah sama sekali bagi 
kehidupan ruhaninya.  
 
Kerana itulah makna puasa 
yang seharusnya menjadi 
titik tolak kemenangan atas 
hawa nafsu, harus tetap 
dipertahankan sepanjang 
haya t ,  sebab hanya 
demikian hakikat ritual akan 
menjadi seperti air yang 
disiramkan terhadap sebuah 
pohon. Maka pohon itu akan 
tumbuh subur, akarnya 
menghunjam ke bumi dan 
tangkainya menjulang ke 
langit. Setiap orang yang 
berteduh dibawahnya tidak 
hanya akan merasa sejuk 
melainkan juga akan 
merasa aman dengan rin-
dangnya. 
 
Kedua, Kemenangan Atas 

Syaitan 

 
Dalam sebuah riwayat dika-
takan bahwa ketika tiba 
Ramadhan, syetan-syetan 
diikat. Nabi saw. ber-
sabda: “Bila Ramadhan 
tiba, pintu-pintu surga 
dibuka, dan pintu-pintu 
neraka ditutup, sementara 
syaian-syaian diikat.” (HR. 

Bukhari-Muslim).  
 
Ini menunjukkan bahwa 
iman umat Islam di bulan 
Ramadhan harus mening-
kat. Kerana itu kita selalu 

menemukan suasana 
yang berbeza di bulan 
Ramadhan. Orang yang 
malas solat berjemaah di 
masjid, menjadi rajin ke 
masjid. Orang yang tidak 
pernah membaca Al 
Qur’an, jadi selalu mem-
bacanya.  
 
O r a n g  y a n g  k i k i r 
bersedekah, menjadi der-
mawan. Orang yang tidak 
pernah bangun waktu fa-
jar, selama Ramadhan se-
lalu bangun fajar dan solat 
subuh berjemaah di mas-
jid. Orang yan tidak per-
nah solat malam, mudah 
untuk solat malam. Sua-
sana seperti ini menggam-
barkan betapa Ramadhan 
benar-benar membawa 

keberkahan bagi umat Is-
lam. Terasa bahwa syai-
tan benar-benar diikat. 
Syaitan tidak boleh ber-
gerak secara berleluasa. 
Mengapa?  
 
Sebab pertama, Nabi saw 
bersabda:puasa adalah 

penghalang dari dosa 

dan api neraka.  

 

Lalu nabi melanjut-
kan : “Maka ketika kalian 
berpuasa hendaklah jan-
gan berkata kotor dan 
tidak mengumpat. Bila 

Perhatikan diri anda ketika Perhatikan diri anda ketika Perhatikan diri anda ketika Perhatikan diri anda ketika 
sedang berpuasa. Apa sedang berpuasa. Apa sedang berpuasa. Apa sedang berpuasa. Apa 
yang anda tahan? Bu-yang anda tahan? Bu-yang anda tahan? Bu-yang anda tahan? Bu-
kankah anda sedang mena-kankah anda sedang mena-kankah anda sedang mena-kankah anda sedang mena-
han diri dari yang halal? han diri dari yang halal? han diri dari yang halal? han diri dari yang halal?     

Mangsa 
banjir 
Pakistan 
ketika 
mene-
rima 
bantuan 
makanan 



P a g e  3  E d i s i  2  M i n g g u  2  

ada orang mencaci kata-
kan kepadanya: maaf 
aku sedang ber-
puasa+” (HR. Bukhari-
Muslim)  
Sebab kedua adalah ker-
ana nafsu diwaktu bulan 
puasa dicontrol. Saluran 
untuk syaitan bergerak 
menjadi sempit dan amal-

amal soleh meningkat di 
mana-mana. Bila amal 
soleh meningkat, auto-
matik iman akan mening-
kat juga. 
Sayangnya, pemandan-
gan ini hanya berlang-
sung sekejap. Selama bu-
lan Ramadhan saja. Sete-
lah itu kehidupan yang 
penuh kemenangan kem-
bali lenyap dalam gelora 
nafsu. Dosa-dosa kembali 
dilakukan di mana-mana 
tanpa merasa takut sedikit 
pun.  
 
Jika memang demikian, 
adakah kemenangan atas 
syaitan selama Ramad-
han adalah kemenangan 
sejati? Sampai bila umat 
ini akan terus berpura-
pura kepada Allah swt., 
menjadi hanya seorang 
muslim yang baik di bulan 
Ramadhan saja? 

 
Ketiga, Pahala Dilipat-

gandakan 

Dalam sebuah hadis Ra-
sulu l lah saw. ber-
sabda: “Setiap amal 
anak Adam -selama 
Ramadhan- dilipatgan-
dakan menjadi sepuluh 
kali lipat, bahkan sam-
pai tujuh ratus kali lipat. 
Kecuali puasa, Allah 
berfirman: Puasa itu un-
tuk-Ku, dan Aku lang-
sung yang akan mem-
berikan pahala un-
tuknya.” (HR. Muslim). 

  

Maksudnya pahala puasa 

bukan hanya dilipatgan-
dakan sahaja, malah lebih 
dari itu .Allah swt berjanji 

akan memberikan pa-

hala tanpa batas. Ba-
yangkan berapa pahala 
yang akan diperoleh se-
seorang sepanjang hari 
berpuasa, bersedekah, 
menegakkan amal-amal 
wajib lalu dilanjutkan den-
gan amal-amal sunnah? 
Dan kesemua pahala itu 
dilipatgandakan tujuh ra-
tus kali lipat. 
 
Bagaimana jika seorang 
muslim membaca Al 
Qur’an lebih dari satu juz 
sehari?Rasulullah saw. 
menerangkan bahwa pa-
hala membaca Al Qur’an 
setiap hurufnya satu ke-
baikan/pahala.  
 
Pahala itu dilipatganda-
kan menjadi sepuluh kali 

ganda sampai tujuh ratus kali 
ganda. Itulah rahsia, men-
gapa para ulama terdahulu 
begitu berlumba-lumba 
mengkhatamkan Al Qur’an 
tanpa batas di bulan ini. Itu-
lah spirit yang harus kita am-
bil.  
 
Keempat, Dosa-Dosa 

Diampuni 
Ada tiga ibadah dalam 
Ramadhan yang  Rasulullah 
saw. kaitkan dengan keam-
punan dosa-dosa terda-
hulu: Pertama, ibadah 
puasa. Nabi saw. ber-
sabda: “Siapa yang ber-
puasa Ramadhan dengan 
kesedaran iman dan pe-

nuh harapan ridha Allah, 
akan diampuni semua dosa-
dosa yang lalu.” (HR. Buk-
hari-Muslim).  
 
Kedua, ibadah solat malam 
(baca: tarawih). Nabi saw. 
bersabda: “Siapa yang me-
negakkan solat malam 
Ramadhan dengan kesa-
daran iman dan penuh 
harapan ridha Allah, akan 
diampuni semua dosa-
dosa yang lalu.” (HR. Buk-
hari-Muslim). 
 
 
Ketiga, Ibadah solat malam 
lailatul qadr. Nabi saw. ber-
sabda: “Siapa yang ber-
puasa dengan penuh iman 
dan harapan ridha Alla-
hakan diampuni semua 
dosa-dosa yang lalu.” (HR. 
Bukhari-Muslim). 
 

“Bila Ramadhan tiba, pintu“Bila Ramadhan tiba, pintu“Bila Ramadhan tiba, pintu“Bila Ramadhan tiba, pintu----pintu syurga dibuka, dan pintupintu syurga dibuka, dan pintupintu syurga dibuka, dan pintupintu syurga dibuka, dan pintu----pintu neraka pintu neraka pintu neraka pintu neraka 
ditutup, sementara syaitanditutup, sementara syaitanditutup, sementara syaitanditutup, sementara syaitan----syaitan diikat.”syaitan diikat.”syaitan diikat.”syaitan diikat.”    (HR. Bukhari(HR. Bukhari(HR. Bukhari(HR. Bukhari----Muslim). Muslim). Muslim). Muslim).     

“Setiap amal “Setiap amal “Setiap amal “Setiap amal 

anak Adam anak Adam anak Adam anak Adam ----

selama selama selama selama 

RamadhanRamadhanRamadhanRamadhan----    

dilipatgandadilipatgandadilipatgandadilipatganda

kan menjadi kan menjadi kan menjadi kan menjadi 

sepuluh kali sepuluh kali sepuluh kali sepuluh kali 

lipat, bahkan lipat, bahkan lipat, bahkan lipat, bahkan 

sampai tujuh sampai tujuh sampai tujuh sampai tujuh 

ratus kali ratus kali ratus kali ratus kali 

lipat. Kecuali lipat. Kecuali lipat. Kecuali lipat. Kecuali 

puasa, Allah puasa, Allah puasa, Allah puasa, Allah 

berfirman: berfirman: berfirman: berfirman: 

Puasa itu Puasa itu Puasa itu Puasa itu 

untukuntukuntukuntuk----Ku, Ku, Ku, Ku, 

dan Aku dan Aku dan Aku dan Aku 

langsung langsung langsung langsung 

yang akan yang akan yang akan yang akan 

memberikan memberikan memberikan memberikan 

pahala pahala pahala pahala 

untuknya.”untuknya.”untuknya.”untuknya.”        

(HR. (HR. (HR. (HR. 

Muslim). Muslim). Muslim). Muslim).     
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Perhatikan ketiga hadits di 
atas, betapa ibadah 
Ramadhan yang akan 
menjadi penyebab am-

punan dosa bukan hanya 
puasa  saha ja .Te tap i 
sayangnya banyak orang 
Islam hanya mengambil 
puasanya saja, sementara 
ibadah-ibadah lain diabai-
kan.  
 
Ramai orang beralasan 
sibuk mencari nafkah dan 
belajar sehingga tidak 

sempat untuk beribadah. 
Perhatikan Rasulullah 
saw yang sibuk berdak-
wah, namun pada bulan 
Ram adhan  bag inda 
mampu menambah lagi 
amal-amal ibadahnya me-
lebihi hari-hari biasanya. 
Apakah cukup dengan 
hanya beralasan bahwa 
mencari nafkah juga 
ibadah, lalu mengabaikan 
membaca Al Qur’an, solat 
malam dan tarawikh? 
 
Kelima, Doa-doa Dika-

bulkan 
Seorang yang sedang 
berpuasa doanya musta-
jab. Kerana dia sedang 
dalam keadaan menahan 
nafsu. Syaitan-syaitan 
tidak mendekatinya. Dia 
lebih dekat kepada Allah 
swt. Ketika dia sangat 
dekat kepada Allahswt., 
maka doanya akan mu-
dah diterima.  
 
Kerana itu Nabi saw. 
m enganju rkan  agar 
orang-orang yang sadang 
berpuasa memperban-
yakkan berdoa. Para 
ulama mengatakan: Dis-
unnahkan bagi orang 
yang sedang berpuasa 
mengucapkan dzikir dan 
memanjatkan doa sepan-
jang hari selama ber-
puasa.  
 
Namun berzikir dan ber-
doa pada saat menjelang 
berbuka puasa lebih dite-
kankan dan diutamakan. 
N a b i  s a w .  b e r -
sabda:“Orang yang ber-
puasa doanya tidak di-

tolak, terutama men-
j e l a n g  b e r -
buka.” (HR. Ibn Ma-
jah) Ibn Umar ra. 
meriwayatkan bahwa 
Nabi saw. menjelang 
buka puasa selalu 
berdoa:“Dahaga telah 
pergi, kerongkongan 
telah basah, semoga 
Allah memberikan pa-
hala.  

 
Nabi saw. ber-
sabda: “Tiga orang 
yang doanya tidak 
pernah ditolak: 
Pemimpin yang adil, 
seorang yang se-
dang berpuasa sam-
pai ia berbuka, 
orang yang di-
zalimi.”  

 

Jelasnya bahwa se-
lama puasa Ramad-
han ini iman hamba-
hamba Allah swt. se-
m a k i n  m e n a i k , . 
Mereka selalu bangun 
malam , membaca Al 
Qur’an, bersedekah, 
jauh dari dosa-dosa 
dan bertaubat kepada 
Allah swt. Semua itu 
merupakan suasana 

0SBOH฀ZBOH฀CFS�
QVBTB฀ EPBOZB฀
UJEBL฀ EJUPMBL
฀
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KFMBOH฀ CFS�
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Doakan saudara 
kita di Pakistan 
akibat keban-
jiran di sana 
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yang menurunkan keberkatan dari Al-
lah swt. Semakin banyak keberkahan 
yang turun, semakin mudah doa yang 
kita panjatkan dikabulkan oleh Allah 
swt. 
 
Keenam, Raih Lailatul Qadr 
Dalam surah Al Qadr: 3-5 Allah swt. 
menerangkan keagungan ma-
lam lailatul qadr:  
 
“Malam kemuliaan itu lebih baik 
dari seribu bulan. Pada malam itu 
turun malaikat-malaikat dan malai-
kat Jibril dengan izin Tuhannya un-
tuk mengatur segala urusan. Malam 
itu (penuh) kesejahteraan sampai 
terbit fajar.”  
 
Inilah malam yang sangat Allah swt. 
agungkan. Setiap malam lailatul 
qadr Allah memberikan kesempatan 
kepada hamba-hamba-Nya untuk 
menutupi kekurangan masa lalunya 
dengan beribadah menegakkan solat, 
berzikir dan membaca Al Qur’an. Ba-
yangkan pahalanya khusus dan amat 
luar biasa. Tidak boleh dibandingkan 
dengan pahala beribadah selama 
1000 bulan!!  Perhatikan betapa keu-
tamaan ibadah pada malam lailatul 
qadr hendaklah diraih dengan sung-
guh-sungguh! 
 
1000 bulan = 84 tahun 3 bulan. Sama 
seperti usia terpanjang rata-rata 
manusia. Kesimpulannya, beribadah 

pada  m a lam  l a i l a tu l 
qadr masih lebih hebat pa-
halanya dibanding dengan 
pahala ibadah sepanjang 
hidup. Rasulullah saw men-
yarankan agar lailatul 
qadr itu diburu pada sepuluh 
malam terakhir Ramadhan. 
Terutama malam-malam 
ganjil: 21, 23, 25, 27, 29.  
 
Banyak para sahabat dan 
para ulama yang mene-
kankan secara khusus ma-
lam tangga 27 Ramadhan. 
Tetapi demikian, mereka 
menganjurkan agar tidak tar-
get malam 27 saja. Sebab 
tidak mustahil malam lailatul 
qadr itu akan terjadi pada 
malam-malam lainnya. 
Karena itu handaknya seo-
rang hamba Allah swt. selalu 
bangun setiap malam. Ker-
ana tidak ada yang tahu bila 
sebenarnya lailatul qadr itu 
terjadi.  
Kerana itu sebagian sahabat 
mengatakan: Siapa yang 

yang bangun menegakkan 

solat setiap malam sepan-

jang bulan Ramadhan, dia 

pasti mendapat keistime-

waan lailatul qadr. 

S ebena rn ya  l a i l a t u l 
qadr ini adalah suatu ke-
sempatan yang sangat is-
timewa dan sangat ber-
harga Seharusnya dari 
awal, seseorang itu sudah 
bersiap sedia dengan 
segala daya upaya untuk 
mendapatkannya. 
 
 Tetapi sayangnya ramai 
orang beriman tidak ter-
panggil untuk memper-
siapkan diri dalam menda-
patkannya. Pun tidak 
sedikit yang tidak menye-
sal kerana tidak merasai 
keberkatannya. Malah ti-
dak langsung hairan den-
gan peluang keemasan 
Allah di bulan ini. 
 
Apakah sudah cukup pa-
hala kita? Sedangkan pa-
hala kita berbanding para 
sahabat amat kecil sekali.   
 
N a b i  s a w .  b e r -
sabda: “Demi Allah sean-
dainya kau infakkan emas 
sebasar gunung Uhud, pa-
hala yang kau dapatkan 
itu tidak akan mencapai 
segenggam atau sepa-
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Umar bin Khathab adalah: 
“Bahwa orang yang ber-
taqwa itu seperti orang 
berjalan di tempat yang 
banyak durinya. Kanan-
kiri, bawah-atasnya semua 
ada duri.”  
 
Bayangkan apa yang dia 
lakukan jika berjalan di 
atas duri? Tentu dia san-
gat berhat-hati, jangan 
sampai duri itu menggores 
tubuhnya. Begitu juga 
taqwa. Anda berhati-hati 
dari pandangan yang 
haram seperti anda ber-
hati-hati dari duri.  
 
Anda berhat-hati dari harta 
haram, jangan sampai 
barang itu masuk ke perut 
anda,seperti anda berhati-
hati dari duri, itulah takwa. 
Anda berhati-hati dari 
dosa-dosa kecil apalagi 
besar seperti anda berhat-
hati dari duri, itulah taqwa. 
 
Perhatikan betapa taqwa 
merupakan berhati-hatinya 
seorang hamba dalam 
menjalankan ketaatan 
kepada Allah swt., jangan 
sampai sedikit pun dari 
apa yang dia lakukan 
dimurkai Allah swt. Ketika 
seseorang berpuasa, dia 
telah mengendalikan naf-
sunya. Dan hanya dengan 

mengendalikan nafsu, 

seseorang secara ber-

tahap akan naik ke level 

taqwa.  
 
Banyak ayat dalam Al 
Qur’an yang menekankan 
pentingnya taqwa itu: 
Dalam surah Ali Im-

ran:133, Allah swt. 
menegaskan “Dan 
bersegeralah kamu 
kepada ampunan 
dari Tuhanmu dan 
kepada syurga 
yang luasnya se-
luas langit dan 
bumi yang dis-
ediakan untuk 
orang-orang yang 
bertakwa.”  
 
Dalam surah Al 
Qashash:83, Allah 
swt. menerangkan 
“Negeri akhirat itu, Kami 
jadikan untuk orang-orang 
yang tidak ingin menyom-
bongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) 
bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang 
bertakwa.”  

D a l a m  s u r a h  A l 
Qalam:34, lagi-lagi Allah 
m e n c e r i t a k a n 
“Sesungguhnya bagi 
orang-orang yang ber-
takwa (disediakan) 
surga-surga yang pe-
nuh kenikmatan di sisi 
Tuhannya.” 
 
Penutup 
Jelasnya, Ramadhan 
adalah nikmat agung, 
sekaligus tetamu agung 
yang datang setahun 
sekali. Di dalamnya ban-
yak kesempatan bagi 
orang-orang beriman un-
tuk meningkatkan iman 
dan mencucikan dosa-
dosa dengan memohon 
ampun kepada Allah swt 
Siapa yang bersungguh-

sungguh melaksana-
kan semua itu, ke-
menangan pasti men-
jadi miliknya. Sebali-
knya siapa yang men-
gabaikan semua itu, 
dia sendiri yang rugi. 
Ingat bahwa tidak ada 
yang bole menjamin 
bahwa seseorang bo-
leh hidup sampai ke 
Ramadhan tahun de-
pan 

Maka ketika kita diberi 
kesempatan mema-
suki Ramadhan tahun 
ini, janganlah sekali-
kal i  disia-siakan. 
Segeralah bergegas 
untuk beramal. Seger-
alah bersungguh-
sungguh untuk meng-
gunakan kesempatan 
ini secara maksimum. 
Semoga Allah swt. 
menerima amal kita 
s e m u a . 
Amiin. Wallahu a’lam 
bishshawab. 

S e s u n g -
guhnya bagi 
orang-orang 
yang ber-
t a k w a 
(disediakan) 
surga-surga 
yang penuh 
ken ikmatan 
di sisi Tu-
hannya.” 
( Qalam: 34) 
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ruhnya dari pahala yang mereka (para sahabat) dapatkan.”  
 
Ketujuh, Kejar Level Taqwa 
Tujuan utama puasa Ramadhan adalah untuk membangun kesedaran taqwa dalam peribadi seo-
rang muslim. Taqwa seperti yang dikatakan Ubay bin Kaab kepada 


